BAB V
KESIMPULAN & SARAN

A. Simpulan

Proses penciptaan skenario ‘Ketika Hujan Mulai Turun’ menunjukkan
bahwa teknik positive change arc berhasil diterapkan secara efektif dalam
menggambarkan proses karakter protagonis dalam melalui konflik batin, terbukti
dengan karakter Bia yang digambarkan berproses melalui konflik batin dan
berkembang secara bertahap kemudian mengakhiri perkembangan karakternya
dengan menjadi sosok Bia.yang mampu melalui segala kebimbangan hingga tanpa
sadar telah berhasil menyudahi koflik ‘batin yang ia alami. Seluruh tujuan
penciptaan telah tercapai, terutama dalam ‘menampilkan perjalanan evolusi
karakter protagonis 'yang realistis dan relevan dengan mengangkat isu Krisis
eksistensial.

Temuan penting dari proses ini adalah cara penggambaran konflik batin
yang tidak bersifat eksplosif, melainkan berkembang perlahan melalui keseharian
yang bertahap, reflektif, dan bertansisi secara halus. Unsur kebaruan juga
diperoleh dari proses tersebut, di mana penggambaran proses konflik batin secara
subtil menjadi salah satu teknik dramatik yang dapat diterapkan, terutama dalam
merepresentasikan konflik batin karakter protagonis karena positive change arc
sendiri telah memuat struktur tiga babak di dalamnya. Selain itu, inti dari teknik
positive change arc ialah pergesekan antara keinginan palsu dan keinginan jujur

dari protagonis yang juga secara tidak langsung menciptakan konflik batin.
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Penggunaan voice over puitis, adegan penuh perenungan, serta transisi emosional
yang halus digunakan sebagai media untuk memperkuat konflik batin.

Beberapa faktor yang menunjang penciptaan antara lain referensi dari
karya-karya audio visual seperti Rebel in the Rye, Jane Eyre, dan Only Yesterday
yang memberi inspirasi dalam membentuk karakter dan membangun dinamika
pergulatan batin karakter protagonis.

Dalam berproses mewujudkan karya skenario ‘Ketika Hujan Mulai Turun’
ini hambatan yang dihadapi lebih bersifat konseptual, yaitu bagaimana
menciptakan situasi dan peristiwa yang menarik _dan mampu menghadirkan
kebimbangan hingga ' menciptakan- konflik batin “ dengan tetap menjaga
kesinambungan dan.konsistensi ' perubahan karakter secara subtil dan halus,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penciptaan skenario ini tidak hanya
mencerminkan keberhasilan sebuah proses karakter protagonis dalam menghadapi
konflik batin menggunakan teknik- perkembangan karakter positive change arc,
tetapi juga menjadi sarana refleksi yang kuat terhadap perjuangan personal dalam
menemukan jati diri di tengah tekanan sosial dan keluarga, menjadikannya karya

ini secara personal menjadi sebuah karya yang intim, kontekstual, dan bermakna.

B. Saran
Proses penulisan skenario ‘Ketika Hujan Mulai Turun’ melalui beberapa

proses panjang, dimulai dari melakukan riset, baik secara pustaka melalui
berbagai literatur terutama mengenai isu yang diangkat, yakni krisis eksistensial
maupun melalui momentum refleksi atas pengalaman personal yang kemudian

dilanjutkan dengan penyusunan karakter hingga kerangka cerita berdasar pada
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tahapan positive change arc hingga akhirnya lahirlah karya skenario ‘Ketika
Hujan Mulai Turun’ yang telah berhasil menggambarkan bagaimana karakter
protagonis menghadapi konflik batin menggunakan positive change arc. Seperti
karya — karya lainnya, skenario ini tentu tidak sempurna, konflik batin sebagai
penggerak dramatik yang digambarkan melalui tahapan positive change arc
dengan perubahan yang terkesan subtil memberikan sajian cerita dengan tempo
dramatik yang cenderung lambat karena pergulatan batin ditampilkan melalui
momen — momen Yyang penuh perenungan dan lamunan dari karakter protagonis
sehingga beresiko menjadi —cerita membosankan jika bertemu beberapa tipe
penonton yang tidak menyukai film —film dengan tempo lambat sehingga berikut
beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai ‘bahan refleksi, baik untuk penulis
secara pribadi maupun untuk-penulis lain yang ingin berkarya dengan pendekatan
dan teknik serupa:
1. Perencanaan Transisi Emosional yang Lebih Sistematis
Salah satu._tantangan dalam penciptaan ini adalah menjaga
konsistensi perkembangan karakter secara subtil namun tetap terasa kuat
secara emosional sehingga disarankan agar penulis selanjutnya membuat
kerangka cerita secara lebih detil dan sistematis dalam proses awal
pengkaryaan dengan harapan membuat cerita lebih menarik sehingga
penonton atau pembaca dapat memiliki keterhubungan emosional yang

kuat dengan cerita.
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2. Pengembangan Konflik Eksternal dengan Karakter Lain
Konflik batin yang kuat perlu diseimbangkan juga dengan konflik
eksternal yang kontekstual agar ketegangan dramatik lebih terasa. Bagi
penulis lain yang ingin menggunakan teknik ini, penting untuk
memperhatikan dinamika antara konflik internal dan eksternal agar cerita
lebih utuh dan menarik.
3. Riset Tentang Isu yang Diangkat dengan Lebih Mendalam
Tema Fase dewasa muda dan krisis eksistensial dalam kondisi
keluarga yang disfungsional merupakan-isu yang sangat kompleks, untuk
memperkuat kedalaman cerita dan karakter, penulis disarankan melakukan
riset lapangan atau studi literatur mengenai isu tersebut serta struktur
sosial yang ‘memengaruhi proses pengambilan ' keputusan hidup dan
penyebab konflik batin yang dialami. Hal ini-akan memperkaya konteks
dan memperkuat cerita.
4. Perbanyak Referensi Karya Serupa
Sebagai penulis skenario film, riset mengenai isu yang diangkat
tentu sangat penting dan memperkaya referensi film juga sama pentingnya
dalam melakukan proses pengkaryaan karena dapat mempermudah
eksplorasi dalam menciptakan situasi dan peristiwa serta adegan yang

mendukung representasi dari konflik yang ingin ditampilkan.
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